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ABSTRAK 

Banyaknya kedai kopi yang mengoperasikan penjualannya lewat online delivery 

membuat peran kemasan distribusi menjadi sangat penting dalam melindungi dan 

memberi kesan kualitas produk. Telah dilakukan penelitian tentang “Penerapan 

Metode Kansei Engineering dalam perancangan Desain Kemasan Distribusi 

Minuman Kopi dalam Cup (Studi Kasus: UMKM Kopi Ruang Normal)”. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh kemasan distribusi UMKM Kopi Ruang Normal yang 

awalnya hanya berupa plastik kresek bening tanpa desain, dimana kemasan tersebut 

dinilai terlalu sederhana, tidak menarik, tidak ramah lingkungan, dan kurang dapat 

menahan cup dari guncangan. Tujuan penelitian ini yaitu merancang desain 

kemasan distribusi kopi dalam cup yang sesuai dengan preferensi konsumen, 

melalui metode Kansei Engineering. Metode yang digunakan adalah Term 

Frequency-Inverse Component Analysis (TF-IDF) untuk membobotkan kata 

Kansei, Principal Component Analysis (PCA) untuk mereduksi dan 

mengelompokkan kata Kansei menjadi konsep, serta Rough Sets untuk menentukan 

kombinasi elemen desain terpilih untuk tiap konsep berdasarkan decision rules. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 21 kata Kansei dengan bobot tertinggi yang 

valid dan reliabel. Kata Kansei diperoleh dari metode TF-IDF menggunakan bahasa 

pemograman Phyton yang mampu melakukan analisis secara cepat dan akurat. 

Hasil pengelompokkan kata Kansei dengan PCA diperoleh 2 konsep desain, yaitu 

“Old Fashioned-Praktis” dan “Challenging-Modern”. Analisis Rough Sets 

menghasilkan kombinasi elemen desain terpilih untuk masing-masing konsep. 

Konsep “Old Fashioned-Praktis” tersusun dari material kraft, rounded handle, 

bentuk sleeve, cup holder jeis inner holder atau tray/box, fitur pop-up design, 

konsep classic, warna monochrome, dan ada ilustrasi. Konsep “Challenging-

Modern” tersusun dari material cardboard/corrugated, blunt edges handle, folding 

carton, cup holder jenis tray/box, tanpa fitur tambahan, font Sans-Serif, dan ada 

ilustrasi. 

 

Kata Kunci: Kopi, cup, kansei engineering, PCA, TF-IDF   



 

v 
 

ABSTRACT 

The number of coffee shops that operate their sales through online delivery makes 

the role of distribution packaging very important in protecting and giving the 

impression of product quality. Research has been carried out on "Application of 

the Kansei Engineering Method in the Design of Distribution Packaging of Coffee 

in Cups (Case Study: UMKM Kopi Ruang Normal)". This research was motivated 

by the distribution packaging of the UMKM Kopi Ruang Normal which was 

originally only a clear plastic bag without a design, where the packaging was 

considered too simple, unattractive, not environmentally friendly, and less able to 

withstand the cup from shocks. The purpose of this study is to design the distribution 

packaging of coffee in cup according to consumer preferences, through the Kansei 

Engineering method. The method used is Term Frequency-Inverse Component 

Analysis (TF-IDF) to weight Kansei words, Principal Component Analysis (PCA) 

to reduce and group Kansei words into concepts, and Rough Sets to determine the 

combination of selected design elements for each concept based on decision rules. 

Based on the results, 21 Kansei words with the highest weights were valid and 

reliable. Kansei word is obtained from the TF-IDF method using Python which is 

able to analyze quickly and accurately. The results of grouping Kansei words with 

PCA obtained 2 design concepts, namely "Old Fashioned-Practical" and 

"Challenging-Modern". Rough Sets analysis produces a combination of selected 

design elements for each concept. The “Old Fashioned-Praktis” concept is 

composed of kraft material, rounded handle, sleeve shape, inner holder or tray/box, 

pop-up design features, classic concept, monochrome, and illustrations. The 

“Challenging-Modern” concept is composed of cardboard/corrugated material, 

blunt edges handle, folding carton, tray/box type, without additional features, Sans-

Serif font, and illustrations. 

 

Keywords: Coffee, cup, kansei engineering, PCA, TF-IDF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

3.1. Latar Belakang 

Kopi menjadi salah satu minuman non-alkohol populer yang diminati 

karena khasiat, serta cita rasa dan aromanya yang khas. Tingginya minat 

masyarakat Indonesia terhadap kopi dapat terlihat dari jumlah konsumsi kopi 

di setiap tahunnya. Dalam Statistik Kopi Indonesia 2020, angka konsumsi kopi 

di Indonesia pada rentang tahun 2019-2020 mencapai 288.360 ton (Badan 

Pusat Statistik (BPS), 2021). Jumlah ini bertumbuh sebesar 44% selama satu 

dekade terakhir (International Coffee Organization (ICO), 2021). 

Kedai kopi (coffee shop) merupakan salah satu tempat usaha yang 

menyediakan kopi dengan cita rasa dan aroma asli secara praktis. Kopi yang 

dijual oleh kedai kopi umumnya dijual dengan sistem grab-to-go. Selain itu, 

kedai kopi juga menyuguhkan tempat yang nyaman sehingga banyak 

konsumen yang datang untuk sekadar bersantai maupun melakukan berbagai 

kegiatan sembari menikmati suasana tersebut. Minat para pencinta kopi 

terhadap keberadaan kedai kopi menyebabkan jenis usaha ini berkembang 

secara pesat. Menurut riset TOFFIN, jumlah kedai kopi di kota-kota besar 

Indonesia pada tahun 2019 bertambah 3 kali lipat sejak tahun 2016 

(Kurniawan, 2019). Kedai kopi juga menjadi salah satu Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang populer di kalangan para pelaku usaha karena 

tidak membutuhkan investasi besar, namun tetap memberikan profit yang 
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menjanjikan. Margin keuntungan rata-rata yang dapat diterima mencapai 35-

40% dari total penjualan (Gumiwang, 2018). 

Sejak era pandemi COVID-19, adanya kebijakan physical dan social 

distancing, serta pembatasan berbagai kegiatan dan interaksi di masyarakat 

memengaruhi berbagai sektor bisnis termasuk pusat perbelanjaan, restoran, dan 

pasar (Chetty et al., 2020). Kedai kopi pun ikut terdampak karena selain 

konsumen menghindari pembelian secara langsung, kedai kopi tidak lagi 

dijadikan tempat berkumpul. Pada kondisi tersebut, konsumen lebih banyak 

melakukan aktivitas di rumah dengan memanfaatkan teknologi digital (Bahtiar, 

2021). Namun, hal ini dijadikan peluang oleh pemilik kedai kopi untuk dapat 

bertahan di tengah perubahan dan persaingan ketat tersebut. Banyak kedai kopi 

yang mulai melakukan promosi dan penjualan melalui media digital, seperti 

sosial media, e-commerce, serta online delivery termasuk ride-hailing, untuk 

tetap dapat menjangkau konsumen di rumah yang ingin menikmati kopi buatan 

kedai kopi (Kurniawan, 2019).  

Ride-hailing merupakan jasa transportasi yang menggunakan aplikasi 

online sebagai penghubung antara pengemudi dan penumpang, yang 

memungkinkan penumpang untuk bepergian dengan transportasi privat ke 

lokasi spesifik yang ingin dituju (Tirachini, 2020). Di Indonesia, aplikasi ride-

hailing juga digunakan sebagai jasa antar lain seperti makanan, minuman, dan 

barang. Semenjak pandemi berlangsung, penggunaan aplikasi ride-hailing 

untuk food delivery meningkat 62,38% (Irawan & Belgiawan, 2022). Aplikasi 
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ini disukai karena memudahkan konsumen untuk memesan makanan/minuman 

dari berbagai pilihan tempat dengan praktis. 

Pada layanan aplikasi ride-hailing, konsumen tidak menerima produk 

secara langsung dari penjual, namun diantarkan melalui driver sebagai pihak 

ketiga. Permasalahan yang kerap terjadi pada online delivery adalah terkait 

kualitas produk, proses pengiriman, dan pengemasan (Lan et al., 2016). Dalam 

hal ini, kemasan distribusi sangat berperan penting untuk melindungi dan 

menjaga kualitas produk hingga sampai ke tangan konsumen, termasuk 

mempermudah pengangkutan dan pemindahan produk. Selain itu, kemasan 

distribusi juga dapat berfungsi sebagai pemikat konsumen. Menurut Ilich & 

Hardey (2020), hal tersebut dikarenakan kemasan distribusi merupakan hal 

yang pertama kali dilihat oleh konsumen sebelum mengonsumsi/menggunakan 

produk yang dipesannya, sehingga dapat menjadi penentu kesan pertama 

terhadap kualitas produk dan merek (Ilich & Hardey, 2020). Kemasan yang 

atraktif dapat memberikan persepsi positif dari konsumen ketika melakukan 

pembelian online (Rahmawati et al., 2020). Hal ini diperkuat oleh salah satu 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemasan pra-konsumsi sangat 

memengaruhi emosional konsumen (Kim et al., 2018).  

UMKM Kopi Ruang Normal merupakan salah satu kedai kopi yang aktif 

menjual produknya secara online. Produk kopi yang dijualnya dikemas dalam 

cup plastik yang ditutup sealed. Namun, produsen berencana untuk mengganti 

tutup menjadi non-straw sehingga sangat membutuhkan kemasan distribusi 

yang dapat melindungi produk agar tidak tumpah selama proses pengiriman. 
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Selain itu, Kopi Ruang Normal juga ingin meningkatkan brand awareness 

dengan menciptakan citra merek dan produk yang baik dan unik dibandingkan 

kompetitornya. Kemasan distribusinya saat ini hanya berupa plastik kresek 

bening tanpa desain. Kemasan tersebut dinilai terlalu sederhana karena tidak 

menarik tidak ramah lingkungan, dan kurang dapat menjaga produk dari 

guncangan selama proses pengiriman. Berdasarkan survei pendahuluan yang 

dilakukan kepada 46 konsumen Kopi Ruang Normal maupun kedai kopi lain 

yang memiliki produk sejenis, diketahui 93,5% responden menyatakan 

kemasan distribusi Kopi Ruang Normal perlu dilakukan pengembangan.  

Salah satu metode efektif yang dapat digunakan dalam melakukan 

pengembangan produk yaitu Kansei Engineering. Kansei Engineering (KE) 

adalah sebuah metode pengembangan produk yang mengandalkan preferensi 

konsumen melalui emosi dan perasaan (Kansei), yang selanjutnya 

diterjemahkan ke dalam parameter desain (Nagamachi & Lokman, 2016). 

Keandalan metode Kansei Engineering telah dibuktikan dari hasil positif pada 

beberapa penelitian sebelumnya. Metode ini berhasil digunakan untuk 

mengembangkan website e-commerce dengan bantuan metode TF-IDF, PCA, 

dan QTT1 (Quantification Theory Type I) (Habyba et al., 2018). Metode KE 

pun digunakan dalam mengembangkan produk berbasis mesin seperti blender, 

dimana pada salah satu penelitian diterapkan pula metode Rough Sets dan 

Fuzzy QFD (Fuzzy Quality Function Deployment) (Kang, 2020). KE juga 

populer digunakan dalam merancang kemasan, salah satunya yaitu kemasan 
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teh dalam botol, dengan metode BPMN (Business Process Modelling 

Notation), Relief, PCA, dan Bayes Rough Sets (Azrifirwan et al., 2017).  

Dalam Kansei Engineering, pengumpulan dan pemilihan kata Kansei 

memegang peranan yang sangat penting. Metode pengolahan kata Kansei yang 

dapat digunakan yaitu Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-

IDF) dan Principal Component Analysis (PCA). Penggunaan TF-IDF 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepentingan setiap kata Kansei 

berdasarkan frekuensi disebutnya kata tersebut pada tiap hasil survei 

(Delfitriani et al., 2018). Sedangkan PCA digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara sampel dengan kata Kansei dengan cara mereduksi dan 

mengelompokkan kata Kansei ke dalam komponen utama, lalu membentuk 

konsep baru dari kelompok kata tersebut (Habyba et al., 2018).  

Penentuan elemen desain juga merupakan langkah penting dalam Kansei 

Engineering. Perasaan dan emosi konsumen yang tertuang dalam kata Kansei 

sangat rentan dengan ambiguitas dan ketidakpastian karena evaluasi yang 

bervariasi dan subjektif (Wang & Zhou, 2021). Metode Rough Sets pun 

diperkenalkan dalam Kansei Engineering sebagai pendekatan yang mampu 

mengatasi ambiguitas dari evaluasi individu dengan mengidentifikasi relasi 

interaktif antarelemen dalam proses yang dinyatakan dengan decision rules 

(Nishino et al., 2006). Salah satu keunggulan Rough Sets dibandingkan metode 

lain dalam mengekstraksi elemen desain adalah metode ini mampu 

menganalisis berbagai jenis data, yaitu data linear maupun non-linear (Li & 

Zhu, 2020). Metode ini berhasil digunakan pada beberapa penelitan KE 
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terdahulu seperti dalam pengembangan pemanggang roti dan blender (Guo et 

al., 2021; Kang, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemasan distribusi 

minuman kopi dalam cup yang sesuai dengan preferensi konsumen, 

menggunakan metode Kansei Engineering dan didukung oleh metode TF-IDF, 

PCA, serta Rough Sets. Kombinasi metode tersebut belum pernah dilakukan 

pada penelitian terdahulu sehingga menjadi kebaruan pada penelitian ini. 

Selain itu, penelitian ini menerapkan TF-IDF menggunakan Phyton, yaitu salah 

satu bahasa pemograman yang populer digunakan untuk melakukan data 

mining dan analisis yang efektif dan akurat. Penelitian ini dilakukan dengan 

harapan dapat menjadi solusi khususnya bagi UMKM Kopi Ruang Normal, 

dalam mengembangkan kemasan distribusi yang dapat melindungi produk, 

memiliki daya tarik, dan sesuai dengan harapan konsumen maupun partner 

bisnis seperti driver ride-hailing.  

 

3.2. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan masalah diperlukan agar penelitian menjadi 

lebih terarah sehingga tidak terjadi kekeliruan bagi para pembaca. Berikut 

merupakan ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini: 

1. Penelitian hanya berfokus pada pengembangan kemasan distribusi Kopi 

Ruang Normal 

2. Metode yang digunakan yaitu TF-IDF, PCA, dan Rough Sets. 
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3. Responden adalah konsumen Kopi Ruang Normal dan kedai kopi lainnya 

yang memiliki produk sejenis, serta driver ride-hailing yang pernah 

mengantar pesanan berupa minuman. 

4. Penelitian terbatas pada pembuatan rancangan kemasan dalam 3D mockup 

dan tidak sampai melakukan analisis biaya produksi dan pemasaran. 

 

3.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, dapat ditetapkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menyeleksi kata Kansei menggunakan metode Term 

Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

2. Menentukan konsep desain kemasan distribusi minuman kopi dalam cup 

menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA) 

3. Menentukan kombinasi elemen desain kemasan distribusi minuman kopi 

dalam cup menggunakan metode Rough Sets 

4. Merancang model kemasan distribusi minuman kopi dalam cup yang sesuai 

dengan preferensi konsumen berdasarkan metode Kansei Engineering. 

 

3.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

masing-masing pokok pembahasan sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang, ruang lingkup dan batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan studi literatur yang mendukung penelitian 

ini. Literatur mencakup teori-teori dasar serta penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan pengembangan kemasan menggunakan 

Kansei Engineering. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan uraian rinci mengenai langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan mulai dari alat dan bahan yang 

digunakan, prosedur dan analisis yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah, serta ringkasan keseluruhan rencana 

penelitian yang digambarkan dalam diagram alir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan hasil dan pembahasan yang didapatkan 

dari penelitian, termasuk pengolahan data secara bertahap terkait 

pengembangan kemasan menggunakan metode Kansei 

Engineering dan metode pendukungnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini dijelaskan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

serta saran untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data mengenai perancangan desain 

kemasan distribusi minuman kopi dalam cup menggunakan metode Kansei 

Engineering, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kata Kansei yang diperoleh dari perhitungan TF-IDF berjumlah 37 kata 

dengan bobot tertinggi, yaitu menarik, melindungi produk, ramah 

lingkungan, unik, kekinian, elegan, praktis, aesthetic, kuat, bahan 

cardboard, mudah digantung, bentuk bag, mudah dibawa, modern, inner 

holder, tray/box, ekonomis, simpel, mudah ditaruh, informative, colorless, 

desain sederhana, bahan kraft, folding carton, special shape, fitur window, 

menahan cup, nyaman dipegang, fitur tucking tab, bahan karton coated, 

klasik, ada ilustrasi, ceria, dan fitur straw holder. 

2. Analisis PCA menunjukkan bahwa terdapat dua komponen utama (PC1 dan 

PC2) yang harus dipertahankan. Kedua komponen utama tersebut dijadikan 

konsep desain dengan nama yaitu “Old Fashioned-Praktis” dan 

“Challenging-Modern”. 

3. Analisis Rough Sets menghasilkan 45 rules dengan skor tertinggi dan 

mampu merepresentasikan elemen desain untuk tiap konsep. Konsep “Old 

Fashioned-Praktis” terdiri dari elemen material kraft, rounded handle, 

bentuk sleeve, inner cup holder atau tray/box, fitur pop-up design, konsep 

klasik, warna monokrom, dan terdapat ilustrasi. Sedangkan konsep 
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“Challenging-Modern” terdiri dari elemen material cardboard/corrugated, 

blunt edges handle, folding carton, tray/box, tanpa fitur tambahan, font 

Sans-Serif, dan terdapat ilustrasi. 

4. Pembuatan model kemasan distribusi minuman kopi dalam cup 

menghasilkan 2 (dua) rancangan dengan konsep berbeda. Konsep “Old 

Fashioned-Praktis” terdiri dari elemen material kraft, rounded handle, 

bentuk sleeve, inner cup holder atau tray/box, fitur pop-up design, konsep 

klasik, warna monokrom, dan terdapat ilustrasi. Sedangkan konsep 

“Challenging-Modern” terdiri dari elemen material cardboard/corrugated, 

blunt edges handle, folding carton, tray/box, tanpa fitur tambahan, font 

Sans-Serif, dan terdapat ilustrasi.  

  

5.2.Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat 

diterapkan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Menggunakan metode pendukung atau analisis lainnya untuk menentukan 

konsep terpilih yang diterapkan dalam rancangan desain kemasan. 

2. Mempertimbangkan proses dan biaya produksi untuk merealisasikan 

rancangan desain kemasan.  

3. Menerapkan hasil penelitian sehingga dapat diukur pengaruh rancangan 

desain kemasan distribusi yang baru terhadap kepuasan dan keputusan 

pembelian konsumen.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sampel Kemasan Terkumpul 
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Lampiran 2. Hasil Observasi Kata Kansei 

Kopinya yang dibuat di coffe shop cenderung memiliki aroma khas masing masing, setiap coffe 

shop pasti memiliki menu andalan dan keunikan masing masing. Dari pengalaman pribadi saya 

memesan kopi di coffe shop saya sering menemukan mereka sudah menggunakan kemasan sekali 

pakai atau kemasan take away, kebanyakan dari coffe shop sudah tidak membedakan antara 

kemasan atau gelas yg dipakai untuk dine in atau take away. Sebagian coffe shop sudah 

menggunakan kemasan ramah lingkungan dan tidak menyediakan kemasan plastik, namun masih 

banyak coffe shop yg menggunakan plastik sebagai kemasan utamanya, menurut saya kemasan 

plastik kresek biasa kurang efisien dan efektif untuk membawa sejumlah gelas minuman kopi, 

alangkah lebih baik menggunakan plastik khusus untuk gelas ataupun membuat custom 

packaging untuk take away minuman kopi. bagi saya tidak masalah jika kemasan tidak berlogo 

atau berlabel, namun label/logo memang menambah kesan rapi dan terpercaya untuk pelanggan, 

pendapat saya lebih menyukai kemasan ramah lingkungan dan mudah terurai seperti cardboard 

dan kraft/samson, selain ramah lingkungan menurut saya warna bahan tersebut cenderung se tema 

dengan kopi dan memberi kesan kuat, saya pribadi cenderung menyukai bentuk folding carton 

karna minimalist dan simple serta fungsional, saya lebih memilih tray/box , menurut saya fitur 

tidak terlalu berarti untuk kemasan, saya lebih menyukai konsep dan desain serba minimalist, bisa 

2-4 cup, praktis, ramah lingkungan, mudah dibawa sendiri menggunakan kendaraan maupun tidak 

menggunakan kendaraan, , Simpel, Unik, Elegan, Modern/Minimalis, Premium (terkesan mahal), 

Warna gelap, Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Desain sederhana (tidak banyak elemen 

desain), Mudah dibawa, Mudah digantung, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, 

Menjaga kualitas produk, Praktis, Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat digunakan 

kembali),  

Ada pilihan ukuran, s.m,l. Untuk plastik bening lebih baik diganti dgn bag bertuliskan brand cofee 

tsb supaya lebih menarik, Kraft samon, karena lebih kokoh, bentuk folding carton karena lebih 

simple, Tray box, Window, desain nama brand cofienya, dgn warna yg lebih menarik, bisa 2-4 

cup, Ramah lingkungan, Tdk ada, Menarik, Colorless (1-2 warna), Mudah dibawa,  

rasa kopi yang kuat tapi tidak terlalu pahit, kemasannya seperti cafe pada umumnya tapi bisa 

dikembangkan, saya memilih material cardboard atau samsons karena terlihat lebih kuat, bentuk 

sleeve karena lebih mudah dibawa menggunakan motor, inner holder atau tray, pop up design, 

konsepnya simpel tapi cute, bisa bawa 2 cup, praktis, ramah lingkungan, mudah dibawa, Simpel, 

Modern/Minimalis, Kekinian (Trendy), Premium (terkesan mahal), Colorless (1-2 warna), Warna 

cerah/terang, Semi-informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, 

Mudah digantung, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi produk, 

Menjaga kualitas produk, Praktis, Nyaman dipegang,  

rasa dan aroma yang memang berbahan dasar dari kopi. Dari segi penampilan cup sejauh ini 

menarik karna ada berbagai macam gambar yang biasa di design di setiap cup, kesan kopi tidak 

membosankan, sangat menenangkan bagi pecinta kopi :), dari segi warna kopi berbeda-beda ya, 

kalau dari saya suka yang warna nya gak yang begitu pekat, tapi tidak terlalu pudar juga, jadi ya 

standart saja lah, lebih bagus jika dibuat berbeda dari kopi2 yang lain, bisa pakai seperti box untuk 

membawanya. atau bisa juga kalau yang lebih simple menggunakan plastik saja tetapi di design 

dengan ciri khas tersendiri dari kopi tersebut. lebih bagus lgi jika menggunakan seprti tas yg bisa 

dipakai kembali, kalau saya lebih suka yang cardboard. karna kalau plastik biasa itu tidak ada ciri 

khas yang membuat berbeda dengan shop2 yang lain (flat), kalau yang karton coated menarik, 

tetapi tidak bisa dipakai untuk menaruh barang yang lain selain kopi, kalau kraft ini juga bagus 

dan menarik, tapi saya lebih memilih yang cardboard karna lebih menarik dan lebih aman dari 

ketiga material kemasan, bentuknya folding carton karna menarik dan jauh lebih aman 

kemasannya . kalau model seperti sleeve dan special shape bisa saja semisal tutupan kopi terlepas 

atau tutup kurang rapat,bisa saja cup langsung terjatuh karna tidak ada penahannya, saya memilih 

antara inner holder dan tray/box. kalau yang inner holder lebih menarik dari segi kemasan tetapi 

tidak se elegant tray/box. inner holder terlihat lebih seperti ke anak-anak dari kemasannya dan 

tray/box jauh lebih bagus dari design dan lebih aman juga dari inner holder. jadi saya lebih 

memilih yang tray/box, yg window (lebih aman ketika di bawa) menghindari tutup yang tidak 

rapat sehingga tidak langsung jatuh dan tertumpah. dan fitur window ini memiliki ciri kas 
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tersendiri yang bisa memperlihatkan brand tersendiri dari kopi tersebut, karna ada lubang yang 

memperlihatkan produknya. Yang pasti harus ada logo ya yang membuat berbeda dengan kopi2 

yang lain. kalau dari segi gambar, font, warna dan konsep itu bisa dirundingkan dengan beberapa 

teman2 yang membuka usaha ini yah kak :) oh ya bisa juga kalau membuat gambar kartun yang 

menjadi ciri kas dari kopi ini.sehingga tidak ada yang mengkopasnya., bisa 2-4 cup, paling banyak 

ya sampai 5 udh standart, praktis, mudah dibawa, dan pastikan tutup cup sudah terkunci rapat 

agar tidak tumpah, pas, Simpel, Menarik, Unik, Eye Catching, Elegan, Modern/Minimalis, 

Premium (terkesan mahal), Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Mudah dibawa, Mudah 

ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, 

Praktis, Ergonomis, Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

aroma harum, rasa lebih pahit dari kopi instan, harganya murah, kepekatan beragam, kekinian, 

kemasna distribusinya saat ini mudah tumpah, konvensional, polos, mudah menempel ke cup. 

Saya ingin kemasan dari karton coated/plastik, bag/folding carton, holder model insert, ada 

window, straw holder, dan tucking tab, menggunakan warna coklat ciri khas kopi, atau warna 

terang mencolok ciri khas coffe shop, konsep kekinian seperti kopi jaman now, font dekoratif, 

logo, informasi coffe shop, bisa dibuat variatif, 1 cup, bisa untuk 2-4 cup, praktis, tidak mudah 

basah, tidak mudah robek, ramah lingkungan, lubang handle besar, harga kemasan murah, 

Menarik, Eye Catching, Kekinian (Trendy), Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), 

Informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, Mudah digantung, 

Ramah lingkungan, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Ergonomis, Nyaman 

dipegang, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

Rasa enak, kemasan kurang menarik dan membahayakan saat dibawa delivery karena dapat bocor 

jika terhantam satu sama lain. Cardboard lebih bagus karena kokoh sehingga mampu membawa 

produk minuman kopi dengan baik, benuknya yang folding carton karena lebih safety saat dibawa 

sehingga produk tidak geser/berpindah dan terlihat lebih kokoh, modelnya tray/box karena lebih 

aman, ada fitur straw holder agar sedotan tidak hilang jika memesan secara delivery, desain 

minimalis namun terlihat estetik dengan sentuhan warna-warna warm sehingga menggambarkan 

ciri khas si minuman kopi, bisa 2 sampai 4 cup, Mudah di bawa terlebih jika membawanya 

menggunakan sepeda motor atau berjalan kaki, tidak memakan banyak tempat, Simpel, Menarik, 

Eye Catching, Elegan, Modern/Minimalis, Klasik, Premium (terkesan mahal), Warna netral 

(hitam/putih/coklat/abu-abu), Informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah 

dibawa, Mudah digantung, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi 

produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat 

digunakan kembali),  

biasanya suka yang mengandung susu dan mesennya tergantung mood entah pengen yang agak 

manis atau pengen pahit banget. aku bukan orang yg fomo banget sih masalah kopi jadi beli saat 

lagi mau aja jadi biasanya yg komposisinya bisa pas di lidah aja, Lebih rentan tumpah karena 

tidak ada penyangga masing2 kopi, tidak ramah lingkungan juga, sepertinya yg simpel dan cukup 

aman itu pakai kraft/samson, tapi kurang paham kalau dari segi ramah lingkungan apakah 

material tersebut cukup baik dibanding yang lain atau paling menghasilkan emisi karbon yg 

signifikan, Bentuknya suka yang simpel2 aja tapi aman, holdernya yang tray/box, ada tucking 

tab, konsepnya klasik, bisa variasi untuk 2,4,6 cup, praktis, ramah lingkungan, sederhana, mudah 

dibawa, midah ditaruh, waterproof(?), Harga jadi bahan pertimbangan, apalagi menuju zero waste 

saat ini kalau bisa materialnya tetap ramah lingkungan tapi biaya yanh digunakan juga tidak 

terlalu mahal. Ambil titik balance antara keduanya agar tetap dapat win win solution, ya gitu 

mohon maaf rada aneh wkkw, Simpel, Modern/Minimalis, Klasik, Colorless (1-2 warna), Warna 

gelap, Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Semi-informatif, Desain sederhana (tidak 

banyak elemen desain), Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, 

Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Ergonomis, Nyaman dipegang, Reusable 

(kemasan dapat digunakan kembali),  

rasa dan aroma kopi yang khas, kemasan kresek bening ini mudah dan murah, namun 

meningkatnya jumlah plastik satu kali pakai ini buruk bagi lingkungan. Ingin kemasan plastik 

yang berasal dari plastik daur ulang, bag yang polosan aja udah, hanging cup, tanpa fitur, cukup 

logo simple, bisa 4 cup, ramah lingkungan, proses pembuatan yang tidak banyak menghasilkan 

limbah, Simpel, Modern/Minimalis, Semi-informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen 
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desain), Mudah dibawa, Kuat, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Reusable 

(kemasan dapat digunakan kembali),  

Rasanya enak berbeda dengan kopi instan biasa, dari segi penampilan lebih menarik dan simple 

karena dikemas dengan cup, kesan terhadap kopinya lebih kekinian , menurut saya banyak sekali 

kekurangan ketika menggunakan plastik kresek tersebut karena kopi mudah tumpah karena tidak 

seimbang, kurang menarik, dan sampah plastik dapat mencemari lingkungan, karton coklat 

seperti pada nomor 4 kopi berwarna hijau, folding carton karena lebih mudah di bawa, tray/box, 

tanpa fitur karena simple be better, konsep yang simple dengan tambahan sedikit informasi 

mengenai ruang normal, bisa  untuk 1 cup atau untuk 4 cup, mudah dibawa, praktis, dan ramah 

lingkungan, dapat menjadi pertimbangan box yang simple dan diusahakan murah aja (misal: 

materialnya atau printingnya) , namun fungsinya tetap bisa diterapkan, karena ujung-ujungnya 

juga tetap dibuang :) kecuali bisa produk reusable bisa di pertimbangkan untuk ditingkatan 

kualitasnya, Simpel, Kekinian (Trendy), Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Desain 

sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah 

lingkungan, Praktis, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

Untuk rasa saya rasa tiap kedai kopi punya taste nya sendiri dan kopi punya berbagai jenis. untuk 

kopi sendiri alangkah lebih baik dicari taste yang bisa dikonsumsi oleh orang yang punya penyakit 

asam lambung dan semacamnya karna pastinya orang itu juga ingin mencoba kopi tapi dia takut 

sakitnya kambuh. barangkali dengan adanya survey ini bisa menjadi salah satu inovasi baru untuk 

dunia perkopian, menurut saya alangkan lebih baik jika coffee shop menggunakan cangkir atau 

gelas ketika dine in, yang pertama karna bisa mengurasi populasi plastik dan yg kedua untuk 

menambah seni dalam seruput minum kopi. walaupun menggunakan bahan sekali buang lebih 

efisien tapi itulah seni. hanya beberapa coffe shop baru yang menggunakan cangkir/gelas. 

sedangkan kalau untuk minuman dibawa pulang seperti ini kurang baik menggunakan plastik, 

bisa diganti dengan paper bag atau semacamnya, saya pilih yang nomer karton coated karna 

meminimaliskan jika terjadinya goyang saat membawa minuman dan ketika tumpah. jadi tidak 

terlalu rusak saat basah. kalau yg ketika basah walaupun bahannya tebal tapi tetap akan cepat 

rusak, kalau yg keempat sangaat aestetic tp pengalaman mendapatkan kemasan seperti diatas 

cepat basah ketika minuman tumpah. kalau yang nomer 1 no recommend, 4, karna lebih simple, 

2, karna tertutup meminimalisirkan debu yang masuk pada minuman, 2, adanya tempat buat 

menjepit sedotan biar gak berceceran cari sedotan, simple, tenang dan bernuansa kopi, bisa 4 cup, 

praktis, tidak mudah tumpah dan ramah lingkungan, dengan adanya design distribusi tidak 

mempengaruhi harga, kalaupun naik kalau bisa tidak terlalu tinggi dan kalau bisa bahan yang 

ramah lingkungan, Menarik, Premium (terkesan mahal), Futuristik, Warna netral 

(hitam/putih/coklat/abu-abu), Mudah dibawa, Ramah lingkungan, Kuat, Praktis,  

Keseimbangan rasa, aroma kopi, dan after-taste kopi, Perlu dikembangkan, agar lebih menarik 

dan higienis, Cardboard, Special shape, Inner Holder, Tucking tab, Design yang minimalis, bisa 

4 cup, Ramah lingkungan, mudah di bawa dan tidak mudah tumpah, , Simpel, Menarik, Eye 

Catching, Modern/Minimalis, Colorless (1-2 warna), Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), 

Informatif, Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi 

produk, Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

Rasa dan aroma yang khas,kemasan diatribusi tidak bisa mempertahankan bentuk estetika kopi 

karena rawan terguncang, tidak environmental friendly, tidak menambah nilai jual/kurang estetik. 

Ingin kemasan dari cardboard, bentuk folding carton, pkai tray/box, adaiwndow dan straw holder, 

di desainnya mungkin bisa ditambahkan famta2 menarik mengenai kopinya atau bahan holdernya 

kalau dia ramah lingkungan atau bisa dijadikan pupuk atau apa gitu. Konsep lebih ke nature tapi 

kekinian, bisa 4 cup tapi kalau ada variasi ada yg 1, 2, 3, 4 juga gpp, Ramah lingkungan, safety 

terjamin, kuat, Unik, Eye Catching, Modern/Minimalis, Kekinian (Trendy), Warna netral 

(hitam/putih/coklat/abu-abu), Semi-informatif, Mudah dibawa, Mudah digantung, Mudah 

ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, 

Praktis,  

Wangi dan rasa kopi seimbang, kemasannya kurang ramah lingkungan. Ingin yang cardboard, 

bentuk special shape, model tray/Box, punya tucking tab, simple, bisa 1,2,4 cup, Menarik, Eye 

Catching, Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Informatif, Mudah dibawa, Mudah 
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ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, 

Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

Kalau saya sebagai driver online saya lebih memilih kemasan plastik tapi dibawahnya ada sekatan 

buat naro minumannya. Karna memudahkan saya membawa nya dan bisa tahan air juga. Apalagi 

saya bawa minuman yg dingin itu kalau pake plastik tahan di banding memakai karton dan 

sejenisnya. Jadi saya lebih memilih bentuk Bag karena lebih gampang dibawa, pakai inner holder 

karena lebih mudah dibawa juga. Apalagi kaya saya ini yg naik motor lebih yg ke inner holder 

aman cup nya di tahan di dalem, lebih praktis dan nyaman di pegang jadi gak gampang tumpah. 

Tapi emang benar kalau memakai plastik kurang baik karna tidak ramah lingkungan dan susah 

terurai 

Saya memilih bahan kraft, tetapi ditambah plastik juga agar saat membawa gampang dan tahan 

air kalo hujan, bentuknya Bag kotak agar rapi, jenis holdernya yang Tray/box tapi + kemasan 

plastik juga, mudah dibawa, praktis, tahan air 

Plastik, bentuk Bag, holdernya Tray/box, yang praktis, ramah lingkungan, mudah dibawa, mudah 

ditaruh, tahan air, dll. 

bahan Plastik dan bentuknya Bag karna lebih mudah disangkut di cantelan motor. saya juga belum 

pernah membawa kopi atau minuman lain dari bantuk kemasan yang lain, pakai Inner holder yang 

tidak mudah tumpah atau bocor, bagi saya Inner holder dan bag itu lebih praktis dibawa oleh 

driver ojek online 

Plastik, Bag, Inner holder, Mudah dibawa, Bentuk box atau tempat yang mudah dibawa oleh 

driver 

saya pilih bahan karton yang tebal yang cadboard/corugated itu karena lebih mudah dibawa dgn 

motor dan lebih kaku, bentuknya seperti bag agar bisa disangkutkan di motor, holdernya yang 

inner holder karena menurut saya lebih aman karna cup berada di dalam, yang praktis, mudah 

dibawa dan tahan air 

Plastik, Bag, Inner holder, praktis, mudah dibawa, mudah ditaruh 

Enak, Objek yang wajib dibeli saat hangout, teman nugas, content-able. Kemasannya saat ini 

mengurangi kesan estetik, penggunaan plastik dalam jumlah banyak juga akan menambah limbah. 

Namun lebih aman dibawa saat hujan (tahan air) Karton Coated dan Cardbord pilihan yg paling 

bagus menurut preferensi saya. Karton Coated terlihat lebih aman untuk digunakan lama di luar 

ruangan. Sama seperti Cardbord yg bahannya lebih tebal dr kraft/samsons Bentuk sleeve dan 

special shape karena terlihat paling unik. Pakai nner holder terlihat lebih aman bagi cup di 

dalamnya, tanpa fitur sudah cukup baik, gambar simpel estetik dengan tone warna hitam-beige, 

dan font yang klasik, bisa 1 cup, 2 cup, dan 4 cup, ramah lingkungan, nilai estetika dan 

instagramable, Elegan, Modern/Minimalis, Premium (terkesan mahal), Colorless (1-2 warna), 

Warna gelap, Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Desain sederhana (tidak banyak elemen 

desain), Mudah dibawa, Ramah lingkungan, Melindungi produk, Reusable (kemasan dapat 

digunakan kembali),  

Rasa nya bold harga sesuai dengan rasa creamy pengemasan easy go, kantong plastik nya harus 

yg ramah lingkungan, ingin kemasan berbahan kain agar bisa di gunakan kembalidesain yg klasik, 

bisa 2 - 4 cuip, ramah lingkungan mudah di bawa dan praktis, harga yg affrodable, Standar (seperti 

pada umumnya), Warna cerah/terang, Ramah lingkungan, Reusable (kemasan dapat digunakan 

kembali),  

Rasanya cukup enak, akan tetapi kemasannya masih menggunakan plastik, dimana kita ketahui 

bahwa plastik adalah bahan yang susah di uraikan, jadi saya berharap ada inovasi baru mengenai 

kemasan kopi. Bisa saja plastik kresek tersebut putus ataupun rusak, sehingga kopi yang ada di 

dalam plastik kresek tersebut jatuh dan tumpah. Jadi saya ingin kemasan dari cardboard karena 

lebih tebal dan kuat sehingga dapat menahan cup kopi yang banyak, bentuk special shape karena 

lebih menarik, menggunakan inner holder karena lebih mudah digunakan, memiliki fitur pop up 

desain, bisa 5 cup, Ramah lingkungan dan praktis, Futuristik, Colorful, Mudah dibawa,  

Kopi merupakan minuman yang nyata, menyingkap realita bahwa tidak semanis yang diharapkan, 

yang mampu menenangkan pikiran dan hati, membantu kembali fokus, teman cerita, dan segala 

hal yang sederhana. Kemasan saat ini sudah cukup, namun terkadang aku berpikir, betapa 

banyaknya limbah yang terjadi jika terus menggunakan plastik akan lebih baik jika lebih ramah 

lingkungan, terkadang aku juga berpikir, sebuah plastik yang dituang air panas, akankah ada 
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perubahan dalam rasa? Atau bahkan bisa saja membuat keracunan jika terlalu panas bisa meleleh 

dan tercampur dengan cairan kopi, tolong ya kak, tolong sekali buatlah cup kemasan kopi yang 

ramah lingkungan namun juga menjaga mutu dari kualitas kopi, saya berharap apa yang menjadi 

riset kakak pasti baik dan bermanfaat, sekian, Aku kurang faham dengan apa bahannya, namun 

yang pasti selama bahan tersebut mudah terurai dan mudah didapat serta dapat diperbaharui dan 

aman untuk digunakan maka boleh lah kakak membuatnya. Bentuk yang folding carton, model 

tray/box, fitur yang tetap menjaga suhu dari kopi , dikasih gambar apapun boleh asal tulus dibuat 

dan nyaman dipandang tanpa harus menyinggung suatu pihak, karena kreatifitas itu relatif, bisa 

2-4 cup, Praktis, ramah lingkungan, mudah terurai, bahan baku mudah didapat, dan dapat 

diperbaharui, Pastinya harga sesuai, Menarik, Unik, Eye Catching, Klasik, Futuristik, Colorful, 

Colorless (1-2 warna), Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Warna kontras, Semi-

informatif, sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, Ramah lingkungan, Kuat, 

Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Reusable (kemasan dapat digunakan 

kembali),  

Rasa dan aroma yang khas. Kemasannya tidak ramah lingkungan dan kurang menarik. Saya suka 

kemasan yang karton coated, model folding cartoon agar tidak mudah tumpah, pakai tray/box, 

ada kombinasi dari window dan straw holder, di desainnya ada informasi cofee shop dan pakai 

konsep klasik yang fun, bisa customized untuk 2 cup, 3 cup maupun 4 cup, ramah lingkungan dan 

tidak tumpah, Proses pembuatan kemasan distribusi coffe, Menarik, Eye Catching, Elegan, 

Modern/Minimalis, Kekinian (Trendy), Colorful, Warna cerah/terang, Warna kontras, Mudah 

dibawa, Ramah lingkungan, Melindungi produk, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

Memiliki aneka rasa, enak, segar, Penggunaan plastik yang terus menerus dapat mempengaruhi 

di lingkungan, dan berdampak buruk bagi bumi untuk kedepannya., Jadi saya prefer 

menggunakan tote bag yang dibawa dari rumah, atau menyarankan pelanggan untuk 

menggunakan tumbler ketika membeli kopi. Kalau untuk kemasan distribusi dari penjualnya bisa 

yang bentuk bag karena bentuknya yang simple yang mudah digunakan., model insert, fitur 

window , ada gambar ilustrasi mengenai kopi dan hal yang berhubungan dengan kopi, bisa 2-4 

cup, Simple, praktis dan ramah lingkungan, Standar (seperti pada umumnya), Simpel, Warna 

netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah 

dibawa, Ramah lingkungan, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Reusable 

(kemasan dapat digunakan kembali). 

Kemasannya saat ini sangat tipis dan rawan sobek. Selain itu, karena cup-nya ingin diganti dengan 

non-straw jadi ada kemugnkinan tumpah saat pengiriman sangat tinggi. Kalau diliat dari contoh 

saya prefer menggunakan plastik tebal dengan insert, atau bahan kraft dan inner holder karena 

lebih aman saat pengiriman. Tapi karena produknya dingin mungkin kraftnya bisa diakali agar 

tidak mudah sobek. Desainnya ada logo coffee shop dan tetap menampilkan ciri khas Kopi Ruang 

Normal ini, bisa untuk membawa 3-5 cup, mudah dibawa dan praktis. Simpel, Menarik, Elegan, 

Modern/Minimalis, Futuristik, Colorless (1-2 warna), Semi-informatif, Desain sederhana (tidak 

banyak elemen desain), Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Kuat, Melindungi produk, 

Ergonomis, Nyaman dipegang. 

Penampilan visual dr kopi terlihat fresh, dan menggugah selera, tapi terlalu banyak ruang di 

kemasan deliverynya sehingga jika dibawa dengan kendaraan bermotor memungkinkan produk 

dapat terbentur dengan mudah, dan apabila material plastik tidak tebal atau tidak kuat, jika 

terjatuh dapat membuat kemasan produk didalamnya menjadi pecah .Desain pun terlalu polos, 

dan sangat tidak ramah lingkungan, berbahan craft karena bahannya berlapis sehingga dapat 

menjadi lebih kuat dan memberikan ruang yg tepat untuk kopi dalam kemasan cup, sehingga tidak 

mudah bergeser ataupun jatuh, bentuk bag, agar cup dapat dibawa dengan aman dan tertutup, 

jenis tray box karena ada sekat pada tiap cup sehingga penahanannya cukup kuat, straw holder 

dan tucking tab agar sedotan dapat dibawa dalam satu tempat, dan pegangan kemasan tidak 

mudah lepas. Karena berbahan dasar kraf, cukup dengan kesan klastik namun terlihat elegant dan 

juga mencantumkan logo ataupun informasi mengenai coffeshop tersebut, bisa 2-6 cup, kuat, 

praktis, mudah dibawa, ramah lingkungan, , Simpel, Menarik, Unik, Eye Catching, 

Modern/Minimalis, Klasik, Premium (terkesan mahal), Colorless (1-2 warna), Informatif, Desain 

sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, Mudah digantung, Mudah 

ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, 
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Praktis, Ergonomis, Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali), Sekali 

pakai-buang,  

Rasanya enak dan cukup creamy dengan perpaduan susu dan krimer, warnanya seperti warna kopi 

susu lainnya dan tidak terlalu pekat dari americano, rasanya cukup enak dan kopinya tidak terlalu 

kuat dan tidak membuat kembung, kemasan kopi atau minuman dari plastik ini pasti sangat 

berdampak buruk bagi lingkungan karna tidak mudah terurai. Saya menginginkan kemasan yang 

berbahan cardboard, bentuk kemasan folding carton untuk 2-4 cup, cup holdernya jenis tray, 

fiturnya menggunakan window dan straw holder, desainnya ada logo kedai kopi, gambar simpel, 

warna coklat, modern, dan menggunakan font Sans Fransisco, tentu akan lebih mudah dibawa 

dan kemungkinan kopi untuk tumpah lebih kecil, Simpel, Menarik, Modern/Minimalis, Premium 

(terkesan mahal), Warna gelap, Semi-informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), 

Mudah dibawa, Melindungi produk, Nyaman dipegang,  

Kopi adalah minuman untung menenangkan suasana bagi saya. penting nya kopi adalah cipta rasa 

dari berbagai budaya Indonesia. Untuk kemasannya bisa menggunakan jantung yang kecil sesuai 

ukuran cup nya juga jd agar menarik dan rapih. Simpel, Menarik, Unik, Ceria (Fun), Elegan, 

Modern/Minimalis, Kekinian (Trendy), Futuristik, Colorless (1-2 warna), Desain ramai/penuh, 

Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, Mudah digantung, Mudah 

ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Nyaman dipegang, Sekali pakai-buang,  

Aromanya yang khas dengan daya tarik yg kekinian sehingga menarik kalangan muda untuk 

membelinya walau hanya sekedar untuk menjadikan bahn post. Beberapa coffe shop menggunkan 

tutup plastik bkn press jdi mudah tumpah,dan untuk kemasan terkadang kurang tebal jd jika 

melalui order online saat sampai kemasan rusak, dgn cardboard dan dgn inner holder karna bahan 

tebal memungkinkan lbih tahan jika kena air dan inner holder lbih aman dan nyaman untuk 

dibawa, Standar, Menarik, Eye Catching, Modern/Minimalis, Kekinian (Trendy), Premium 

(terkesan mahal), Warna gelap, Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Mudah dibawa, 

Ramah lingkungan, Menjaga kualitas produk, Nyaman dipegang,  

Kemantapan visual dari kopi yang membuat saya suka coffee shop ini, juga banyaknya inovasi 

rasa baru yang membuat cita rasa kopi tidak selalu monoton. Saya rasa kurang menarik jika hanya 

memakai cup biasa, ditambah sampah plastik kresek yang tak ramah lingkungan, saya rasa harus 

ada inovasi baru untuk setidaknya meninimalisir penggunaan kantong kresek yang dirasa 

mengganggu., kemasan berbahan kraft, dengan bentuk folding carton untuk 2-4 cup, handle kotak 

sederhana, cup holdernya jenis tray/ box ada fitur pop-up design, saya lebih suka hal yang 

sederhana tanpa mengurangi kadar keunikan kopi tersebut., Simpel, Modern/Minimalis, 

Colorless (1-2 warna), Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, Ramah 

lingkungan, Menjaga kualitas produk, Praktis,  

Kopi yang pernah saya coba kebanyakan dari kopi yang tidak pekat dikarenakan kopi yang tidak 

pekat jauh lebih soft warna dan teksturnya hal tersebut sangat mengunggah selera dan rasanya 

pun juga soft dan nayman diperut. Menurut saya untuk kopi delivery sebaiknya menggunakan 

botol kemasan versi kafe tersebut, alangkah baiknya jika mempunyai modal yang lebih bisa bkin 

versi botolnya untuk memudahkan customer menyimpannya disuhu ruang jika ingin 

memeinumnya sewaktu waktu. Kemasan plastik bottle ukuran kecil sedang dan besar, karena 

kemasan tersebut sangat simple dan mudah di simpan disuhu runang bagi yang delivery dan bisa 

meminumnya sewaktu waktu , Standar, Elegan, Modern/Minimalis, Kekinian (Trendy), Colorless 

(1-2 warna), Warna gelap, Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, 

Mudah ditaruh/disimpan, Kuat, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Nyaman 

dipegang,  

Rasa enak, aroma wangi. Saya harap kemasan distribusinya yang praktis, desainnya menarik, 

tidak mudah pecah dan tumpah. Menarik, Unik, Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), 

Mudah ditaruh/disimpan, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Reusable 

(kemasan dapat digunakan kembali),  

Penampilan bagus di lihat/menarik membuat orang membeli tapi penampilan minuman nya 

kurang menarik perhatian orang. Untuk plastik kresek emang bagus di ganti paperbag. Kalau 

bentuk lebih suka folding krton. Untuk desain lbh suka window ya lbh ga rame. Mau yang mudah 

dibawH saat di pangku. Simpel, Menarik, Elegan, Modern/Minimalis, Kekinian (Trendy), 

Premium (terkesan mahal), Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Desain ramai/penuh, 
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Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Kuat, 

Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

Memiliki variasi rasa yang cukup banyak dan pilihan yang menarik untuk dicoba. Terlalu banyak 

penggunakan plastik tentu tidak baik untuk lingkungan. Cup holdernya pilihan insert, sebenarnya 

cup holder apa saja tidak masalah menurut saya, asalkan mempermudah pembeli untuk 

membawanya, nyaman dan aman. kemasan yang saya harapkan untuk dapat mengurangi 

pengggunaan plastik, mengkin dapat menggantinya dengan membawa botol sendiri atau kemasan 

yang memiliki bahas yang tidak sulit di urai oleh lingkungan dan tidak menyediakan/memberikan 

sedotan plastik., karena sudah banyaknya sampah plastik, yang mana sampah plastik ini sulit di 

uraikan/membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat diuraikan oleh lingkungan, Simpel, 

Menarik, Unik, Elegan, Colorless (1-2 warna), Warna kontras, Desain sederhana (tidak banyak 

elemen desain), Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi 

produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Reusable (kemasan dapat digunakan kembali),  

Americano coffe dan rasanya emang pahit wkw tapi aromanya enak dari segi visual kopi pun 

cantik soalnya meskipun kopi americano cuman gitu aja cup juga mempengaruhi visual kopi, 

kopinya pun nenangin banget kalo aku lagi kalut dan stress gatau kenapa ngelihat visual yang 

bener bener hitam pekat bikin pikiran lebih fresh and plong . Kalo menurut aku dari segi bentuk 

dan desain cup bikin ngebosenin sih kalo modelnya pada gitu mulu soalnya rata rata coffeshop 

yang ada di indonesia emang pada gunain itu semua jadi rata rata orang akan lebih milih coffeshop 

yang bentuk sama desain cupnya berbeda dari yang lain, dan bahannya pun susah buat ter uraikan 

di tanah apalagi kalo buang sampahnya ke kali pasti jauh lebih susah buat di uraikan dan juga 

bikin habitat ikan atau habitat yang ada di laut musnah soalnya makan yang mengandung plastik 

gitu, dampak terhadap lingkungan meniritku lebih banyak negatifnya daripada possitifnya emang 

sih ekonomis harga juga lebih dapat di jangkau tapi bukannya demi keselamatan ekosistem di 

dunia buat jauh lebih baik dari sekarang, kemasan berbahan kraft selain ringan juga ekonomis, 

bentuk kemasan sleeve untuk 2-4 cup gampang dibawa untuk naik kendaraan baik motor atau non 

motor bisa digunakan lebih dari satu kali sebelum rusak pembawaannya pun mudah soalnya 

dilipat, cup holdernya jenis  inner holder,  ada fitur pop up desain dan straw holder, desainnya 

ada kata kata motivasi yang singkat, warna monokrom atau bikin tenang, modern, mudah 

digantung dan dibawa, kalo untuk font bisa menyesuaikan bentuk desainnya seperti apa  , 

kemasan kopi jadi unik. tidak gampang jatuh, mudah dibawa, bisa dipakai lebih dari satu kali, 

bisa digunain di lain tempat yang tempat lain tidak menyediakan kantong untuk pembelian lebih 

dari 4 cup, apalagi kemasan tidak menggunakan label produk yang cukup menggunakan nama 

produk adalah cup saja , Simpel, Menarik, Modern/Minimalis, Warna netral 

(hitam/putih/coklat/abu-abu), Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, 

Mudah digantung, Ramah lingkungan, Praktis, Nyaman dipegang, Reusable (kemasan dapat 

digunakan kembali),  

Nah lebih menarik lagi apa bila ada kata motofasi di cupnya. Bagi saya sudah cukup menarik 

ditqmbqh ada kata motifasi yang membuat kita jadi termotifasi, dan membuat konsumen dapat 

mendokumentasikan kopi tersebut sekaligus menjadi promosi bagi produk kopi tersebut, Untuk 

lebih unik bisa di buat bentung balok, dengqn perpaduan warna moka plus putih, itu akan 

kelihatan lebih menarik, Untuk bentuk balok, ini akan menjadi daya tarik sendiri bagi konsumen 

karena kemasannya yang unik serta warna yang bisa dikategorikan aestetic, Menarik, Unik, 

Elegan, Modern/Minimalis, Klasik, Colorless (1-2 warna), Warna gelap, Warna netral 

(hitam/putih/coklat/abu-abu), Desain sederhana (tidak banyak elemen desain), Mudah dibawa, 

Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, Melindungi produk, Menjaga kualitas 

produk, Praktis, Nyaman dipegang,  

minuman yang biasa dikonsumsi mahasiswa apabila ingin begadang atau hanya sekedar saat 

berkumpul bersama dengan teman2nya. minuman yang identik dengan cup gelas dan berwarna 

coklat muda atau tu. Kemasan plastik yang menyumbang jumlah sampah dan sulit untuk dibawa 

apabila dibeli dalam jumlah banyak, menggunakan bahan tebal yang waterproof dan tidak miring 

apabila digantung di motor (diantar driver). memiliki variasi ukuran seperti untuk 1 cup, 2 cup, 4 

cup dan seterusnya. memilki handle yang nyaman untuk dibawa. mudah disimpan(untuk di cafe) 

dan ringan., diharapkan bisa menjadi desain yang memudahkan, bukan menyulitkan., Simpel, Eye 

Catching, Premium (terkesan mahal), Semi-informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen 
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desain), Mudah dibawa, Mudah digantung, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Kuat, 

Melindungi produk, Menjaga kualitas produk, Praktis, Ergonomis, Nyaman dipegang, Reusable 

(kemasan dapat digunakan kembali),  

beberapa yg pernah saya coba ada yang hampir semua rasanya sama, saya juga sering menemukan 

coffee shop yang menunya itu kemanisan, untuk tampilan sekarang bagus ya, kekinian, warnanya 

cukup menarik juga dan unik, beberapa ada yang kurang berkesan, saya lebih juga penggunaan 

gelas kaca bukan yang menggunakan wadah plastik sekali pakai langsung buang karna itu 

menurut saya malah membuat sampat makin banyak ya, apalabi sampah plastik kan susah terurai, 

Tray/box, Gampang ya tidak ribet, Menarik, Elegan, Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), 

Mudah dibawa, Ramah lingkungan, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk,  

Lebih praktis dan lebih enak tentunya, kemasan bermacam-macam motifnya yang membuat para 

penikmat kopi lebih merasa kekinian , Cup holder, Biar mudah kalau dibawa2 lebih bagus dan 

elegan aja dari pada pakai kantong plastik biasa, Menarik, Kekinian (Trendy), Premium (terkesan 

mahal), Warna netral (hitam/putih/coklat/abu-abu), Semi-informatif, Mudah dibawa,  

Desain nya yang baguss dan kasih gambar biar menarik,gambar kartun kalo ga kasih kata, Mudah 

dibawa, kemasannya menarik, Menarik, Premium (terkesan mahal), Warna netral 

(hitam/putih/coklat/abu-abu), Mudah dibawa,  

1,rasa yang pahit dan manis,2,terlihat keren,3.kopi yang enak dan lezat, kurang menarik saya 

lebih suka memakai totebag, kemasan cardboard dengan hangingup dan bisa menampung 4 cup, 

karena simple dan estetik, Simpel, Menarik, Eye Catching, Modern/Minimalis, Warna gelap, 

Warna cerah/terang, Informatif, Semi-informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen 

desain), Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Ramah lingkungan, Nyaman dipegang,  

Harga ramah di katong, racikan kopi yang dapat memikat cita rasa, sampah plastik yang merusak 

lingkungan , Handle yang nyaman dan mudah untuk ditaruh di sepeda, Mudah dibawa oleh driver 

, Menarik, Modern/Minimalis, Premium (terkesan mahal), Warna gelap, Desain ramai/penuh, 

Ramah lingkungan, Melindungi produk, Menjaga kualitas produk,  

Kalau kemasan yang ingin dikembangkan lebih ke kemasan plastiknya, karena kalau dari cup 

sejauh ini tidak ada masalah. Tapi rencananya cup-nya mau diganti tutupnya jadi jenis tutup no-

straw yang sepertinya bakal lebih mudah tumpah kalau kemasan untuk bawanya masih pakai 

plastik kresek. Dari beberapa keluhan konsumen dan driver juga, plastik kresek ini sangat tipis 

dan rawan sobek makanya harapannya nanti kemasannya bisa diganti dengan yang tebal dan kuat. 

Kalau dilihat dari beberapa contoh, saya suka yang plastik tebal dan ada insert dari material kraft-

nya itu. Tapi karena ada minuman yang dingin jadi mungkin bisa diakali di bagian kertasnya 

baiknya diapain. Ada fitur windownya, biar produknya bisa tetep keliatan walaupun sedikit dari 

luar. Untuk desain yang penting ada logo dan ciri khas dari Kopi Ruang Normal ini. Bisa bawa 

3-5 cup, mudah dibawa, praktis, dan ekonomis. Simpel, Menarik, Elegan, Modern/Minimalis, 

Futuristik, Colorless (1-2 warna), Semi-informatif, Desain sederhana (tidak banyak elemen 

desain), Mudah dibawa, Mudah ditaruh/disimpan, Kuat, Melindungi produk, Ergonomis, 

Nyaman dipegang 
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Lampiran 3. Source Code Pre-Processing dan TF-IDF 

import pandas as pd 

import numpy as np 

Data_Kansei = pd.read_csv('Dataset_Kansei.csv') 

Data_Kansei.head() 

 

Data_Kansei['Dataset'] = Data_Kansei['Dataset'].str.lower() 

print('Case Folding Result : \n') 

print(Data_Kansei['Dataset'].head()) 

print('\n\n\n') 

 

import re #regex library 

import nltk 

import string 

from nltk.tokenize import word_tokenize 

from nltk.probability import FreqDist 

nltk.download ("punkt") 

# ----- TOKENIZING ----- 

def remove_special(text): 

    # remove tab, new line, ans back slice 

    text = text.replace ('\\t'," ").replace('\\n'," ").replace('\\u'," ")

.replace('\\',"") 

    # remove non ASCII (emoticon, chinese word, .etc) 

    text = text.encode('ascii', 'replace').decode('ascii') 

    # remove mention, link, hashtag 

    text = ' '.join(re.sub("([@#][A-Za-z0-

9]+)|(\w+:\/\/\S+)"," ", text).split()) 

    # remove incomplete URL 

    return text.replace("http://", " ").replace("https://", " ") 

Data_Kansei['Dataset'] = Data_Kansei['Dataset'].apply(remove_special)     

# remove number 

def remove_number(text): 

    return re.sub(r"\d+", "", text) 

Data_Kansei['Dataset'] = Data_Kansei['Dataset'].apply(remove_number) 

# remove punctuation 

def remove_punctuation(text): 

    return text.translate(str.maketrans("","",string.punctuation)) 

Data_Kansei['Dataset'] = Data_Kansei['Dataset'].apply(remove_punctuation) 

# remove whitespace leading & trailing 

def remove_whitespace_LT(text): 

    return text.strip() 

Data_Kansei['Dataset'] = Data_Kansei['Dataset'].apply(remove_whitespace_L

T) 

# remove multiple whitespace into single whitespace 

def remove_whitespace_multiple(text): 

    return re.sub('\s+',' ',text) 

Data_Kansei['Dataset'] = Data_Kansei['Dataset'].apply(remove_whitespace_m

ultiple) 

# remove single char 

def remove_singl_char(text): 

    return re.sub(r"\b[a-zA-Z]\b", "", text) 

Data_Kansei['Dataset'] = Data_Kansei['Dataset'].apply(remove_singl_char) 

# remove word tokenize 

def word_tokenize_wrapper(text): 

    return word_tokenize(text) 

Data_Kansei['Dataset_tokens'] = Data_Kansei['Dataset'].apply(word_tokeniz

e_wrapper) 

print('Tokenizing Result : \n') 

print(Data_Kansei['Dataset_tokens'].head()) 

print('\n\n\n') 

 

# NLTK calc frequency distribution 
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def freqDist_wrapper(text): 

    return FreqDist(text) 

Data_Kansei['Dataset_tokens_fdist'] = Data_Kansei['Dataset_tokens'].apply

(freqDist_wrapper) 

print('Frequency Tokens : \n') 

print(Data_Kansei['Dataset_tokens_fdist'].head().apply(lambda x : x.most_

common())) 

 

from nltk.corpus import stopwords 

nltk.download("stopwords") 

# -------------------- get stopword from NLTK stopword ------------------

-- 

# get stopword indonesia 

list_stopwords = stopwords.words('indonesian') 

# ------------------- add stopword from txt file ------------------------

-- 

# read txt stopword using pandas 

txt_stopword = pd.read_csv("stopwords.txt", names= ["stopwords"], header 

= None) 

# convert stopword string to list stopword 

list_stopwords.extend(txt_stopword["stopwords"][0].split(' ')) 

# ----------------------------------------------------------------------- 

# convert list to dictionary 

list_stopwords = set(list_stopwords) 

#remove stopword pada list token 

def stopwords_removal(words): 

    return [word for word in words if word not in list_stopwords] 

Data_Kansei['Dataset_tokens_WSW'] = Data_Kansei['Dataset_tokens'].apply(s

topwords_removal) 

print(Data_Kansei['Dataset_tokens_WSW'].head()) 

 

!pip3 install swifter 

!pip3 install PySastrawi 

 

# import Sastrawi package 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory 

import swifter 

# create stemmer 

factory = StemmerFactory() 

stemmer = factory.create_stemmer() 

#stemmed 

def stemmed_wrapper(term): 

    return stemmer.stem(term) 

term_dict = {}  

for document in Data_Kansei['Dataset_tokens_WSW']: 

    for term in document: 

        if term not in term_dict: 

            term_dict[term] = ' ' 

print(len(term_dict)) 

print("------------------------") 

for term in term_dict: 

    term_dict[term] = stemmed_wrapper(term) 

    print(term,":" ,term_dict[term]) 

print(term_dict) 

print("------------------------")   

 

# apply stemmed term to dataframe 

def get_stemmed_term(document): 

    return [term_dict[term] for term in document] 

Data_Kansei['Dataset_tokens_stemmed'] = Data_Kansei['Dataset_tokens_WSW']

.swifter.apply(get_stemmed_term) 

print(Data_Kansei['Dataset_tokens_stemmed'])    
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Data_Kansei['Dataset_tokens_stemmed'].to_csv("hasil_Preprocessing.csv") 

 

!pip3 install -U scikit-learn 

 

import pandas as pd 

import numpy as np 

Data_Kansei2 = pd.read_csv("hasil_Preprocessing.csv", usecols=['Dataset_t

okens_stemmed']) 

Data_Kansei2.columns = ["kansei"] 

Data_Kansei2.head() 

 

# convert list formated string to list 

import ast 

def convert_text_list(texts): 

    texts = ast.literal_eval(texts) 

    return [text for text in texts] 

Data_Kansei2["KW_list"] = Data_Kansei2["kansei"].apply(convert_text_list) 

print(Data_Kansei2["KW_list"][41]) 

print("\ntype : ", type(Data_Kansei2["KW_list"][35])) 

 

def calc_TF(document): 

    # counts the number of times the word appears in survey 

    TF_dict = {} 

    for term in document: 

        if term in TF_dict: 

            TF_dict[term] += 1 

        else: 

            TF_dict[term] = 1 

    # computes tf each word 

    for term in TF_dict: 

        TF_dict[term] = TF_dict[term] / len(document) 

    return TF_dict 

Data_Kansei2["TF_dict"] = Data_Kansei2['KW_list'].apply(calc_TF) 

Data_Kansei2["TF_dict"].head() 

 

# Check TF result 

index = 41 

print('%20s' % "term", "\t", "TF/n") 

for key in Data_Kansei2["TF_dict"][index]: 

    print('%20s' % key, "\t", Data_Kansei2["TF_dict"][index][key]) 

 

def calc_DF(tfDict): 

    count_DF = {} 

    # run through each document's tf dictionary and increment countDic's 

(term, doc) pair 

    for document in tfDict: 

        for term in document: 

            if term in count_DF: 

                count_DF[term] += 1 

            else: 

              count_DF[term] = 1 

    return count_DF 

DF = calc_DF(Data_Kansei2["TF_dict"])             

print(DF) 

n_document = len(Data_Kansei2) 

 

def calc_IDF(__n_document, __DF): 

    IDF_Dict = {} 

    for term in __DF: 

        IDF_Dict[term] = np.log(__n_document / (__DF[term] + 1)) 

    return IDF_Dict 
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# stores the idf dictionary 

IDF = calc_IDF(n_document, DF) 

 

def calc_TF_IDF(TF): 

    TF_IDF_Dict = {} 

    # for each word in the survey, multiply its ts and its idf 

    for key in TF: 

        TF_IDF_Dict[key] = TF[key] * IDF[key] 

    return TF_IDF_Dict 

#stores the TF-IDF series 

Data_Kansei2["TF-IDF_dict"] = Data_Kansei2["TF_dict"].apply(calc_TF_IDF) 

 

# Check TF-IDF result 

index = 41 

print('%20s' % "term", "\t", '%10s' % "TF", "\t", '%20s' % "TF-IDF\n") 

for key in Data_Kansei2["TF-IDF_dict"][index]: 

    print('%20s' % key, "\t", Data_Kansei2["TF_dict"][index][key] ,"\t" ,

 Data_Kansei2["TF-IDF_dict"][index][key]) 

sorted_DF = sorted(DF.items(), key=lambda kv: kv[1], reverse=True)[:500] 

 

#Create a list of unique words from sorted dictionary 'sortef_DF' 

unique_term = [item[0] for item in sorted_DF] 

def calc_TF_IDF_Vec(__TF_IDF_Dict): 

    TF_IDF_vector = [0.0] * len(unique_term) 

    # for each unique word, if it is in the survey, store its TF-ID value 

    for i, term in enumerate(unique_term): 

        if term in __TF_IDF_Dict: 

            TF_IDF_vector[i] = __TF_IDF_Dict[term] 

    return TF_IDF_vector 

Data_Kansei2["TF_IDF_Vec"] = Data_Kansei2["TF-

IDF_dict"].apply(calc_TF_IDF_Vec) 

print("print first row matrix TF_IDF_Vec Series\n") 

print(Data_Kansei2["TF_IDF_Vec"][0]) 

print("\matrix size : ", len(Data_Kansei2["TF_IDF_Vec"][0])) 

 

# convert series to list 

TF_IDF_Vec_List = np.array(Data_Kansei2["TF_IDF_Vec"].to_list()) 

# sum element ector in axis=0 

sums = TF_IDF_Vec_List.sum(axis=0) 

data = [] 

for col, term in enumerate(unique_term): 

    data.append((term, sums[col])) 

 

ranking = pd.DataFrame(data, columns=['term', 'rank']) 

ranking.sort_values('rank', ascending=False) 
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Lampiran 4. Input PCA 

 



 

 
 

Lampiran 5. Source Code PCA 

datakanseipca <- read.table(("D:\\datakanseipca.data"), sep=";") 
datakanseipca 
standardisedconcentrations <- as.data.frame(scale(datakanseipca[2:41])) 
datakanseipca.pca <- prcomp(standardisedconcentrations) 
summary(datakanseipca.pca) 
datakanseipca.pca$sdev 
sum((datakanseipca.pca$sdev)^2) 
screeplot(datakanseipca.pca, type="lines") 
(datakanseipca.pca$sdev)^2 
datakanseipca.pca$rotation[,1] 
sum((datakanseipca.pca$rotation[,1])^2) 
calcpc <- function(variables,loadings) 
{ 
as.data.frame(variables) 
numsamples <- nrow(variables) 
pc <- numeric(numsamples) 
numvariables <- length(variables) 
for (i in 1:numsamples) 
{ 
valuei <- 0 
for (j in 1:numvariables) 
{ 
valueij <- variables[i,j] 
loadingj <- loadings[j] 
valuei <- valuei + (valueij * loadingj) 
} 
pc[i] <- valuei 
} 
return(pc) 
} 
calcpc(standardisedconcentrations, datakanseipca.pca$rotation[,1]) 
datakanseipca.pca$x[,1] 
datakanseipca.pca$rotation[,2] 
sum((datakanseipca.pca$rotation[,2])^2) 
dev.new() 
plot(datakanseipca.pca$x[,1], datakanseipca.pca$x[,2])   #make a scatterplot 
text(datakanseipca.pca$x[,1], datakanseipca.pca$x[,2], datakanseipca $V1, cex=0.7, 
pos=4, col="red") #add labels 
printMeanAndSdByGroup(standardisedconcentrations, datakanseipca [1]) 
 

  



 

 
 

Lampiran 6. Keterangan Kode Sub-Elemen Desain 

Elemen Kode Sub-Elemen 

Material 1 Plastik 

 2 Karton Coated 

 3 Kraft 

 4 Cardboard/ Corrugated 

Handle 1 Sharp Edges 

 2 Blunt Edges 

 3 Rounded 

 4 Trapesium 

Handle Inner-Cut 1 Rounded Edges 

 2 Half-Circle 

 3 Sharp Edges 

 4 Special 

 5 Flexible 

Body Shape 1 Bag 

 2 Sleeve 

 3 Special Shape 

 4 Folding Carton 

Cup Holder 1 Insert 

 2 Inner Holder 

 3 Hanging Cup 

 4 Tray/Box 

Additional Feature 1 Window 

 2 Straw Holder 

 3 Tucking Tab 

 4 Pop-up Design 

 5 No Features 

Design Concept 1 Simple 

 2 Elegant 

 3 Fun 

 4 Classic 

 5 No Design Element 

Font 1 Serif 

 2 Sans-Serif 

 3 Script 

 4 Decorative 

 5 No Font 

Color 1 Colorful 

 2 Color Block 

 3 Monochrome 

 4 Natural 

Illutration 1 Illustration 

 2 No Illustration 

 



 

 
 

Lampiran 7. Decision Rules 

Rules 
LHS 

Support 
RHS 

Support 
LHS 

Coverage 
RHS 

Coverage 
Material(3) AND Body Shape(2) AND 

Color(3) => KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
78 78 0.176471 0.458824 

Material(3) AND Color(3) AND Illustration(1) 

=> KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
78 78 0.176471 0.458824 

Material(3) AND Body Shape(2) => 

KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
78 78 0.176471 0.458824 

Material(4) AND Feature(5) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
78 78 0.176471 0.286765 

Material(3) AND Color(3) => KONSEP(Old 

Fashioned-Praktis) 
78 78 0.176471 0.458824 

Material(3) AND Illustration(1) => 

KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
78 78 0.176471 0.458824 

Material(4) AND Body Shape(4) AND Cup 

Holder(4) => KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Cup Holder(4) AND Font(2) 

=> KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Body Shape(4) AND Font(2) 

=> KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Feature(5) AND Font(2) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(3) AND Handle(3) AND Color(3) => 

KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
52 52 0.117647 0.305882 

Material(3) AND Concept(4) AND Color(3) 

=> KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
52 52 0.117647 0.305882 

Handle(2) AND Body Shape(4) AND Cup 

Holder(4) AND Feature(5) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Handle(2) AND Body Shape(4) AND Font(2) 

AND Illustration(1) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Cup Holder(4) AND Feature(5) AND Font(2) 

=> KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Cup Holder(4) AND Font(2) AND 

Illustration(1) => KONSEP(Challenging-

Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Handle(2) AND Feature(5) AND Font(2) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Handle(2) AND Font(2) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Handle(2) AND Cup Holder(4) AND 

Feature(5) => KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Body Shape(4) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 



 

 
 

Material(4) AND Cup Holder(4) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(3) AND Feature(4) => KONSEP(Old 

Fashioned-Praktis) 
52 52 0.117647 0.305882 

Material(3) AND Concept(4) => 

KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
52 52 0.117647 0.305882 

Material(4) AND Illustration(1) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Handle(2) AND Cup 

Holder(4) => KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Cup Holder(1) AND Feature(5) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Cup Holder(4) AND 

Illustration(1) => KONSEP(Challenging-

Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Handle(2) AND Font(2) 

AND Illustration(1) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Body Shape(4) AND Cup Holder(4) AND 

Font(2) AND Illustration(1) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(4) AND Handle(2) AND Cup 

Holder(4) AND Font(2) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Handle(2) AND Cup Holder(4) AND Font(2) 

AND Illustration(1) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Handle(2) AND Feature(5) AND Font(2) AND 

Illustration(1) => KONSEP(Challenging-

Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Handle(2) AND Body Shape(4) AND 

Feature(5) AND Font(2) => 

KONSEP(Challenging-Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Cup Holder(1) AND Feature(5) AND 

Illustration(2) => KONSEP(Challenging-

Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 

Material(3) AND Handle(3) AND Feature(4) 

AND Color(3) => KONSEP(Old Fashioned-

Praktis) 
52 52 0.117647 0.305882 

Material(3) AND Feature(4) AND 

Illustration(1) => KONSEP(Old Fashioned-

Praktis) 
52 52 0.117647 0.305882 

Material(4) AND Feature(5) AND 

Illustration(1) => KONSEP(Challenging-

Modern) 
52 52 0.117647 0.191176 



 

 
 

Material(3) AND Body Shape(2) AND Cup 

Holder(2) => KONSEP(Old Fashioned-

Praktis) 
26 26 0.058824 0.152941 

Material(3) AND Body Shape(1) AND Cup 

Holder(1) => KONSEP(Challenging-Modern) 
26 26 0.058824 0.095588 

Material(3) AND Body Shape(2) AND Cup 

Holder(4) => KONSEP(Old Fashioned-

Praktis) 
26 26 0.058824 0.152941 

Material(4) AND Body Shape(2) AND Cup 

Holder(1) => KONSEP(Challenging-Modern) 
26 26 0.058824 0.095588 

Material(3) AND Body Shape(2) AND Cup 

Holder(3) => KONSEP(Old Fashioned-

Praktis) 
26 26 0.058824 0.152941 

Material(3) AND Cup Holder(2) AND Font(3) 

=> KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
26 26 0.058824 0.152941 

Material(3) AND Cup Holder(1) AND Font(5) 

=> KONSEP(Challenging-Modern) 
26 26 0.058824 0.095588 

Material(3) AND Cup Holder(4) AND Font(4) 

=> KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
26 26 0.058824 0.152941 

Material(4) AND Cup Holder(1) AND Font(3) 

=> KONSEP(Challenging-Modern) 
26 26 0.058824 0.095588 

Material(3) AND Cup Holder(3) AND Font(5) 

=> KONSEP(Old Fashioned-Praktis) 
26 26 0.058824 0.152941 
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